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ABSTRAK 

 Kelor memiliki banyak manfaat karena mengandung beberapa zat aktif yang berguna 

untuk kesehatan. Penelitian ini memiliki tujuan  untuk mengetahui manfaat  teh daun kelor untuk 

menurunkan kolesterol pada tikus putih jantan. Metode penelitian adalah RAK dengan empat 

kelompok  perlakuan. Kelompok kontrol (K0), kelompok 1 (K1) dengan dosis 50 mg/kg, 

kelompok 2 (K2) dengan dosis 75 mg/kg dan kelompok 3 (K3) dengan dosis 100 mg/kg selama 

30 hari. Ulangan tiap kelompok 10 ekor tikus.  Analisis data statistik menggunakan program 

SPSS for Windows versi 20, dan analisis ragam (varians) menggunakan Duncan pada taraf 

signifikansi 95%. Hasil yang dapatkan dalam penelitian ini pemberian teh berupa seduhan air 

kelor secara signifikan (P < 0,05)  kolesterol dapat diturunkan , menurunkan LDL  dan HDL 

meningkat. Kesimpulannya pemberian dosis 50mg/kg, dosis 75mg/kg dan dosis 100 mg/kg dapat 

menurunkan kolesterol, LDL  dan peningkatan HDL secara efektif. 

 

Kata kunci: HDL, kelor, kolesterol,LDL, teh  

 

ABSTRACT 

 Moringa has many benefits because it contains several active substances that are useful 

for health. This study aims to determine the benefits of Moringa leaf tea to lower cholesterol in 

male white rats. The research method was RAK with four treatment groups. The control group 

(K0), group 1 (K1) with a dose of 50 mg/kg, group 2 (K2) with a dose of 75 mg/kg and group 3 

(K3) with a dose of 100 mg/kg for 30 days. Each group repeated 10 rats. Statistical data analysis 

using SPSS for Windows version 20, and analysis of variance (variance) using Duncan at a 

significance level of 95%. The results obtained in this study were that the provision of tea in the 

form of steeping Moringa water significantly (P < 0.05) could lower cholesterol, reduce LDL and 

increase HDL. In conclusion, giving a dose of 50 mg/kg, a dose of 75 mg/kg and a dose of 100 

mg/kg can reduce cholesterol, LDL and increase HDL effectively. 

 

Keywords: HDL, Moringa, cholesterol, LDL, tea 
 

PENDAHULUN 

 Kesehatatan merupakan hal yang 

sangat penting bagi seluruh mahluk hidup. 

Kenyataanya banyak orang  yang 

mengabaikan  kesehatan,  terutama pada 

manusia yang menganggap  pekerjaan lebih 

penting. Masalah utama  manusia  dewasa 

ini adalah pola makan tidak teratur dan gaya 

kehidupan. Hal ini berkaitan dengan 

mobilitas manusia yang sangat tinggi dan 
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sering mengabaikan waktu istirahat. 

Mengkonsumsi makanan siap saji yang 

mengandung kolesterol dan lemak tinggi 

serta aktivitas yang kurang sering 

merupakan pola hidup orang dewasa. 

  Kolesterol merupakan lemak yang 

penting pada tubuh, jika keberadaanya 

dalam darah berlebih menyebabkan 

gangguan kesehatan. Sel darah merah, otot 

dan membrane sel mengandung kolesterol. 

Kolesterol diesterifikasikan hampir 70% dan 

dalam bentuk bebas 30% nya (Kee J. 2017). 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2013 memperlihatkan bahwa 

penduduk Indonesia dengan umur  15 tahun 

keatas memiliki nilai kolesterol total 200 

mg/dl (hiperkolesterolemia ) sebesar 35,9%. 

Berdasarkan laporan Riset kesehatan dasar 

pada 2007, di usia 40-60 tahun di Indonesia 

yang mengalami prevalensi 

hiperkolesterolemia sebesar 74% 

(RISKESDAS, 2013). 

 Berbagai faktor resiko penyebab 

hiperkolesterolemia diantaranya adanya 

lemak tinggi pada makanan yang berasal 

dari makanan siap saji, perokok, tekanan 

darah tinggi, penambahan berat badan dan 

LDL yang meningkat dan terjadinya 

penurunan HDL. Menurut Zuraida R.(2015) 

bahwa faktor lainnya seperti umur, jenis 

kelamin dan juga faktor gen yang tidak 

dapat dimodifikasi akan berpengaruh 

terhadap keberadaan kolesterol. 

Aterosklerosis pada pembuluh darah yang 

menjadi faktor resiko kuat terhadap penyakit 

kardiovaskular  dapat disebabkan oleh 

hiperkolesterolemia  seperti: penyakit 

jantung koroner, gagal jantung, hipertensi, 

dan stroke. Salah satu penyebab kematian 

diusia produktif  adalah penyakit 

kardiovaskular.  

Menurut Syarifah A, (2015) Tanaman 

kelor adalah jenis tanaman yang banyak ada 

di wilayah Indonesia, mudah tumbuh tidak 

bergantung iklim dan musim serta banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat pedesaan. 

Daun kelor mampu  mengatasi kekurangan 

gizi, mengatur gula darah, dan menjaga 

kolesterol darah karena banyak mengandung 

zat yang bermanfaat. Kelor memiliki banyak 

potensi potensi seperti  minuman kesehatan 

berupa probiotik, sebagai bahan tambahan 

pada pangan untuk mempertinggi nilai 

kemanfaatannya. 

Hasil penelitian Agustina (2016) 

menyebutkan bahwa kadar kolesterol darah 

mencit dapat diturunkan setelah diberikan 

ekstrak daun kelor. Demikian pula dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Syarifah A.,( 2015) megatakan bahwa  

terjadi penurunan kadar kolesterol darah 

mencit setelah pemberian ekstrak buah 

kelor. Sedangkan penelitian lainnya 

menyatakan bahwa terjadi penurunan secara 

tidak bermakana secara statistik kadar 

kolesterol orang dewasa yang terindikasi 

hiperkolesterolemia setelah   pemberian jus 

Moringa oleifera Lam dengan takaran 220 

ml/ hari. Penelitian yang dilakukan oleh 

Stohs SJ and Hartman MJ. (2015)  serbuk 

daun Moringa oleifera Lam   memiliki efek 

antioksidan bermanfaat sebagai anti-

hiperglikemia tanpa dampak sampingan bila 

diminum oleh manusia. 

 Mengingat manfaat dan potensi daun 

kelor serta  mudah mendapatkannya, maka    

peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang pemberian teh daun kelor pada 

hewan coba tikus putih jantan untuk 
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menurunkan kadar kolesterol. Mengingat teh 

daun kelor sangat mudah disajikan dan 

dipakai minuman sehabis memakan makan 

yang mengandung kolesterol dan lemak 

tinggi. 

 

METODE DAN PROSEDUR 

 Penelitian ini menggunakan daun 

kelor sebagai bahan uji yang diperoleh di 

Banjar Keraman, Abiansemal-Badung. 

Aquades (kontrol) dipakai sebagai bahan 

penunjang penelitian. 

 Bahan simplisia ( daun kelor)  di 

oven dengan suhu 70 oC selama 15 menit 

dengan tujuan pengeringan,  setelah kering 

di blender kemudian diayak dengan mesh 

40/60.  Maka didapat serbuk daun kelor. 

Serbuk daun kelor kemudian ditimbang 

sesuai  keperluan, lalu dilarutkan dengan air 

panas untuk membuat sesuai dosis 

perlakuan. Tikus putih jantan   umur 1-1,5 

bulan dengan berat 175- 225 gram 

digunakan sebagai hewan model. Dosis 

dikonversikan dari dosis manusia ke tikus.  

Bahan lainnya adalah  alkohol 70%, 

kuning telur ayam, Larutan sterol dalam 

kloroform, asam asetat anhidrat, asam sulfat 

pekat,  aquadest dan pakan tikus. 

Rancangan penelitiannya adalah 

RAK dengan 4 kelompok  perlakuan, yaitu 

kontrol (K0) aquades+ 2ml kuning telur ,  

uji 1 (K1) diberikan 2ml kuning telur dan 

dosis 50,00 mg/kg,  uji 2 (K2) diberikan 2ml 

kuning telur dan dosis 75,00 mg/kg,  uji 3 

(K3) diberikan 2ml kuning telur dan dosis 

100,00 mg/kg. Setiap kelompok uji berisi 10  

tikus  dan 30 hari perlakuan. 

Pengukuran kadar kolesterol awal 

dilakukan seminggu setelah pemberian 

kuning telur untuk menentukan 

hiperkolessteromia. Pengukuran kadar 

kolesterol total dilakukan dengan 

mengambil 200 µl serum + 500 µl reagen 

presipitan dimasukkan ke dalam sentrifuge, 

kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 

2500 g selama 20 menit. Supernatan dipakai 

untuk pemeriksaan kadar kolesterol total 

(AOAC. 2005). Pengukuran kadar 

kolesterol-HDL yaitu supernatan dan 

pereaksi kolesterol dicampur baik-baik, 

didiamkan pada suhu kamar selama 10 

menit atau pada suhu 37oC selama 5 menit. 

Kemudian dibaca pada λ 500 nm dengan 

titik nol blanko.  

Dengan rumus perhitungan: 

Kadar kolesterol-HDL = 

Absorbansi/Absorbansi standar x 

[Standar] 

Pengukuran konsentrasi kolesterol-

LDL (LDL-C) dihitung dari kadar kolesterol 

total (TC), HDL-kolesterol (HDL-C) dan 

trigliserida (TG) menurut rumus Fried & 

Wald : 

LDL-C = TC – (HDL-C) – TG/5 mg / dl  

LDL-C = TC – (HDL-C) – TG/2.2 mmol / l 

 

 Data dianalisis statistik dengan 

program SPSS for Windows versi 20, 

meliputi analisis ragam (varians) 

menggunakan Duncan pada taraf 

signifikansi 5%. 

 

HASIL 

Kadar Kolesterol 

Hasil kadar kolesterol total (awal) 

setelah pemberian telur selama seminggu 

disajikan dalam Gambar 1. Kadar kolesterol 

rata rata ini dijadikan sampel karena telah 

melebihi kadar kolesterol normal pada tikus 
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yaitu  > 54mg/dl, jadi dengan kata lain telah mengalami hiperkolestrolemia.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan kadar kolesterol darah tikus K0  (66,30 : 67,00) ; 

K1(66,50 :50,40); K2 (66,40 : 53,90); K3 (66,10 : 47,60) 

 

  

Berdasarkan Gambar 1.  terjadi penurunan 

kadar kolesterol  paling tinggi di perlakuan 

K2 dan K3 dari sebelumnya dan mencapai 

kadar kelesterol normal, sedangkan 

perlakuan K1 walaupun terjadi penurunan 

namun masih diatas katagori kadar 

kolesterol normal.  

 

Tabel 1. Rata-rata kadar kolesterol setelah pemberian  teh daun kelor 

Perlakuan kolesterol darah (mg/dl) 

K0 (aquades) 67.00 ± 1,76a 

K1 ( dosis 50mg/kg) 59.40 ± 0.70b 

K2 ( dosis 75mg/kg) 53.90 ± 0.73c 

K3 (dosis 100mg/kg) 47.60 ± 0.52d 

Keterangan: Huruf yang berbeda di belakang nilai pada kolom yang 

         sama menunjukkan perbedaan signifikan (p <0,05) 

 

Hasil uji statistik kadar kolesterol 

darah tikus setelah pemberian teh  daun 

kelor disajikan dalam tabel 1. Dari tabel 

dapat dilihat bahwa pemberian teh daun 

kelor dengan dosis yang berbeda 

menunjukkan penurunan secara signifikan 

(P < 0,05) di bandingkan dengan kontrol. 

Dimana dosis 75mg/kg dan 100mg/kg 

penurunan kadar kolesterol darah berada 

pada kisaran normal yaitu 10 – 54mg/dl, 

sedangkan untuk dosis 50mg/kg walaupun 

terjadi  penurunan tetapi masih diatas kadar 

kolesterol darah normal. 

                

Kadar LDL 

 Hasil  uji statistik terhadap kadar 

LDL tikus setelah pemberian teh  daun kelor 

disajikan dalam tabel 2. Berdasarkan tabel 

dapat dilihat bahwa pemberian teh  daun 

kelor dengan dosis yang berbeda beda 

menunjukkan penurunan secara signifikan 

(P < 0,05) di bandingkan dengan kontrol. 

Perlakuan dengan dosis 75mg/kg dan dosis 

100mg/dl mampu menurunkan kadar LDL 

ketingkat kisaran normal yaitu 7- 27,2mg/dl. 

Sedangkan untuk dosis 50mg/kg juga dapat 

menurunkan kadar LDL, tetapi belum 

sampai ketingkat kadar LDL normal. 
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Tabel 2. Rata-rata kadar LDL setelah pemberian teh (air seduhan) daun kelor 

Perlakuan LDL (mg/dl) 

K0 (aquades) 29.00±0.67a 

K1 ( dosis 50mg/kg) 27.40±0.70b 

K2 ( dosis 75mg/kg) 25.60±0.70c 

K3 (dosis 100mg/kg) 21.60±1.17d 

Keterangan: Huruf yang berbeda di belakang nilai pada kolom yang 

                    sama menunjukkan perbedaan signifikan (p <0,05) 

 

Kadar HDL 

 Hasil uji statistik terhadap kadar 

HDL tikus setelah pemberian teh daun kelor 

disajikan dalam Tabel 3. Dari tabel dapat 

dilihat bahwa pemberian teh daun kelor 

dengan dosis yang berbeda beda 

menunjukkan penurunan secara signifikan 

(P < 0,05) di bandingkan dengan kontrol. 

Ketiga perlakuan, baik dengan dosis 

50mg/kg, dosis 75mg/kg dan dosis 

100mg/kg mampu meningkatkan kadar HDL 

ketingkat kisaran normal yaitu ≥ 35 mg/dl. 

Tabel 3. . Rata-rata kadar HDL setelah pemberian teh (air seduhan) daun kelor 

Perlakuan Kadar HDL (mg/dl) 

K0 (aquades) 34.40±0.22a 

K1 ( dosis 50mg/kg) 35.60±0.22b 

K2 ( dosis 75mg/kg) 38.90±0.23c 

K3 (dosis 100mg/kg) 41.80±0.36d 

Keterangan: Huruf yang berbeda di belakang nilai pada kolom yang 

          sama menunjukkan perbedaan signifikan (p <0,05) 

PEMBAHASAN 

 Kadar Kolesterol 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi penurunan kadar kolesterol setelah 

pemberian teh daun kelor, hal ini 

ditunjukkan oleh ada perbedaan yang sangat 

bermakna  antara kontrol dengan perlakuan. 

Demikian pula dengan perlakuan awal dan 

setelah perlakuan (Gambar 1).  Berdasarkan 

teori vitamin C, karoten, flavonoid, dan 

polyphenol merupakan antioksidan dalam 

daun kelor. Pembentukan radikal bebas yang 

tidak reaktif dan relative stabil melalui 

penghambatan oksidasi dengan bereaksi 

dengan radikal bebas yang reaktif 

merupakan fungsi inhibitor dari antioksidan. 

Penghentian reaksi rantai radikal bebas dan 

perlindungan terhadap peroksidasi membran 

lipid adalah manfaat dari beta karoten yang 

dikandung oleh ekstrak daun kelor.  

Penghambatan reabsropsi kolesterol dari 

sumber endogen dan mampu mengurangi 

kadar kolesterok dengan menurunkan kadar 

LDL dalam plasma berkat adanya beta 

sitosterol pada ekstrak daun kelor.Menurut 

Agustina (2016) Penurunan kadar kolesterol 

disebabkan oleh polyphenol dan flavonoid 

yang dikandung oleh ekstrak daun kelor  

secara nyata dapat menurunkan kadar lipid 

peroksidase serta meningkatkan SOD dan 

katalase. 
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Rajanandh et al., ( 2012) mengatakan 

bahwa pengurangan lemak bebas dan 

kolesterol dalam darah akibat dari 

penghambatan penyerapan kolesterol di usus 

duabelas jari sehingga tingkat kolesterol 

menurun serta perlemakan jantung 

diperbaiki, semua ini disebabkan oleh zak 

aktif  berupa β-sitosterol dan polifenol yang 

terdapat pada Moringa oleifera, Lam. Hal 

ini juga berpengaruh terhadap penimbunan 

lemak pada jantung dan trigliserida dapat 

dikurangi. Penghambatan terhadap proses 

rusaknya sel akibat berkurangnya radikal 

bebas yang disebabkan oleh adanya 

polifenol. Komponen yang paling penting 

dalam mengurangi jumlah perlemakan pada 

jantung adalah β-sitosterol dan polifenol 

(Cherian et al., 2012). 

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Raden (2017) menemukan bahwa 

pengurangan perlemakan pada gambaran 

histopatologi jantung tikus putih 

hiperkolesterolemia setelah  pemberian 

ekstrak daun kelor. Sama halnya dengan 

penelitian dilakukan oleh Mukhriani, et al. 

(2017) mengatakan penurunan konsentrasi 

kolesterrol serum mencit jantan terjadi 

setelah pemberian ekstrak etanol daun kelor. 

Lebih lanjut dijelaskan dalam penelitian 

tersebut bahwa  semua konsentrasi 

memberikan dampak penurunan terhadap 

konsentrasi kolesterol secara bermakna. 

Hasil penelitian secara keseluruhan 

sejalan dengan Rajanandh et al. (2012) yang 

menunjukkan bahwa penurunan kolesterol 

ketingkat normal (10 – 54mg/dl) didapatkan 

setelah peningkatan dosis ekstrak daun kelor 

yaitu dosis75mg/kg dan 100mg/kg. 

 

Kadar LDL 

 Berdasarkan tabel 2.  hasil uji 

Duncans bahwa terjadi penurunan kadar 

LDL setelah pemberian dosis 50mg/kg, 

dosis 75mg/kg dan 100mg/kg secara 

signifikan  pada taraf  kepercayaan 95%. 

Penurunan kolesterol serum diduga akibat 

penghambatan kinerja HMG-CoA 

Reduktase oleh mekanisme kerja 

antioksidan yang dikandung oleh daun kelor. 

Peningkatan jumlah reseptor LDL dalam sel 

dan diluar jaringan hati  dapat menurunkan 

konsentasi kolesterol  darah , dengan 

konsentrasi kolesterol menurun berdampak 

terhadap fungsi LDL sebagai alat angkut 

lipid pada darah konsentrasinya berkurang 

serta  menurunnya sintesis kolesterol akibat 

dari dihambatnya kerja  HMG-CoA 

Reduktase.  

Sekitar 0,09% β-sitosterol dikandung 

oleh daun kelor. Penghambatan absropsi 

kolesterol  pada usus disebabkan oleh sterol 

pada tanaman. Menurunnya tingkat 

kolesterol pada darah karena berkurangnya 

kadar LDL serum dan penghambatan 

penyerapan kembali kolesterol endogen 

serta peningkatan bentuk steroid netral 

akibat eksresi kolesterol berlebih di feses 

merupakan dampak dari jenis salah satu 

sterolpada tanaman yaitu β-sitosterol. 

Disimpulkan bahwa penurunan kadar 

kolesterol darah disebabkan oleh zat aktif 

dalam daun kelor yang berupa β-sitosterol 

(Raden, 2017) 

 Kandungan yang cukup tinggi dalam 

daun kelor adalah vitamin C dan flavonoid. 

Menurut Susilo dan Rachmad (2008)  

peningkatan reseptor kolesterol LDL dan 

penurunan penyerapan asam empedu dan 
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kolesterol merupakan peran dari flavonoid. 

Sebagai anti pembengkakan yang dapat 

menghambat reaksi pembengkakan, 

sehingga makrofag dapat dicegah semakin 

banyak dan pelepasan radikal O2 yang 

reaktif dapat ditekan sehingga dapat 

menekan kerusakan endotelium yang terjadi 

dengan propagasi dihambat dari reaksi rantai 

oksidasi adalah fungsi flavonoid sebagai 

antioksidan  (Zarrabal, dkk., 2005). 

 

Kadar HDL 

 Pada Tabel 3.  dapat dilihat bahwa 

pemberian dosis 50mg/kg, dosis 75mg/kg 

dan 100mg/kg dapat meningkatkan HDL 

secra signifikan pada tingkat kepercayaan 

95% ketingkat kadar HDL normal (≥ 35 

mg/dl). Hal ini disebabkan oleh kandungan 

dalam daun kelor yang berupa vitamin C 

dan flavonoid. Menurut Aprilia (2010) 

Peningkatan konsentrasi HDL melalui jalur 

peningkatan aktivitas Lechitin Cholesterol 

Acyl Transfarase (LCAT) merupakan fungsi 

dari vitamin C dan flavonoid. Enzim yang 

mampu mengkonversi kolesterol bebas 

menjadi ester kolesterol yang lebih 

hidrofobik adalah peran dari LCAT, 

sehingga pembentukan HDL baru dapat 

berasal dari ester kolesterol yang berikatan 

dengan partikel inti lipoprotein.  

Vitamin C dan flavonoid dapat 

meningkatkan LCAT, hal ini diperkuat oleh 

Hairunnisa (2008), bahwa vitamin C dan 

flavonoid pada buah pare secra nyata dapat 

meningkatkan konsentrasi HDL. Penelitian 

tentang dampak antioksidan terhadap 

konsentrasi HDL, ditemukan bahwa 

peningkatan produksi ApoA1 dapat 

meningkatkan konsentrasi HDL dikarenakan 

oleh adanya antioksidan. Dengan 

meningkatnya produksi Apo A1 diharapkan 

terjadi peningkatan konsentrasi HDL. Apo 

A1 yang bersifat protektef dalam HDL dapat 

mencegah aterosklerosis (Murray, 2003). 

Pembentukan HDL dalam rangka 

menjaga keseimbangan lemak tubuh sebagai 

mekanisme pertahanan tubuh. Kelebihan 

kolesterol yang tidak dimanfaatkan akan 

disintesis menjadi garam empedu dan 

dibuang melalui usus yang sebelumnya  

diangkut oleh reseptor kolesterol menuju 

hati oleh HDL (Marks, 2000.  Menurut 

Muljadi (2010)  mekanisme utama dalam 

transport kolesterol terbalik adalah interaksi 

kompleks dan penting antara ApoA-1 dan 

ABCA1 . 

 

SIMPULAN  

Adapun kesimpulan dari penelitian adalah : 

1. Kadar kolesterol darah total turun 

secara nyata pada taraf kepercayaan 

95% setelah diberikan teh daun 

kelor, dimana dosis 75mg/kg dan 

dosis 100mg/kg mampu menurunkan 

kadar kolesterol darah dalam kondisi 

normal. 

2. Kadar LDL serum darah setelah 

pemberian seduhan teh  daun kelor 

mampu diturunkan secara nyata pada 

taraf kepercayaan 95%. Dosis 

75mg/kg dan dosis 100mg/kg dapat 

memelihara kadar LDL tetap normal. 

3. Sedangkan untuk kadar HDL serum 

darah dapat ditingkatkan secara 

nyata pada taraf kepercayaan 95% 

setelah diberikan teh daun kelor baik 

pada dosis 50mg/BB, 75mg/kg 

maupun pada dosis 100mg/kg. 
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